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ABSTRAK 

 

Kulit adalah organ  tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 

lingkungan hidup manusia. Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta 

merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Sediaan kosmetik yang digunakan 

untuk membersihkan dan menjaga kesehatan kulit adalah lulur. Lulur tradisional 

merupakan ekstrak bahan alami dari tanaman yang dibuat dalam bentuk scrub yang 

digunakan untuk kecantikan dioleskan dan digosok perlahan-lahan keseluruh tubuh 

untuk membersihkan badan dari kotoran-kotoran serta mengangkat sel-sel kulit mati 

pada tubuh sehingga menghaluskan, memutihkan, mencerahkan, dan menyehatkan 

kulit.Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) memiliki kandungan 

antioksidan berupa flavonoid. Bunga kembang sepatu mengandung Alphahydroxy 

Acids (AHA) dan asam amino yang berfungsi untuk mengangkat sel kulit mati. Lulur 

krim dari serbuk daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) yang dibuat dalam 

tiga variasi formula yaitu 10%, 15%, 20%. Evaluasi yang dilakukan terhadap 

formulasi lulur krim yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 

uji tipe emulsi, dan uji hedonik.  Evaluasi dilakukan selama 3 minggu. Hasil yang 

didapatkan, dapat diketahui bahwa serbuk daun kembang sepatu dapat 

doformulasikan dalam sediaan lulur dengan basis krim. Variasi serbuk daun 

kembang sepatu menunjukkan pengaruh terhadap sifat fisik sediaan lulur. 

  

Kata kunci : Lulur krim, Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) 

 

 

PENDAHULUAN 

Kulit adalah organ  tubuh yang 

terletak paling luar dan membatasinya 

dari lingkungan hidup manusia. Kulit 

merupakan organ yang esensial dan 

vital serta merupakan cermin 

kesehatan dan kehidupan. Kulit juga 

sangat kompleks, elastis dan peka. 

Saat ini masyarakat telah banyak 

diracuni oleh polusi, baik yang berasal 

dari asap pabrik maupun asap 

kendaraan bermotor, dan zat-zat kimia 

berbahaya sebagai salah satu efek dari 

kemajuan zaman. Baik disadarai 

maupun tidak, seluruh polusi dan zat-

zat tersebut akan memberikan efek 

negative kepada kesehatan kulit kita, 

AC dan stress juga akan menyebabkan 

kulit kering, timbul flek-flek hitam 

dan bahkan menjadikan kulit keriput 
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(Tranggono.dkk, 2007). 

Kecantikan salah satu hal yang 

dilakukan oleh para wanita, salah 

satunya adalah kecantikan kulit. 

Mengingat saat ini khususnya para 

wanita Indonesia terus berusaha untuk 

menjaga kulitnya tetap halus dan 

lembab. Bahan yang dipakai dalam 

usaha mempercantik, dahulu dari 

bahan-bahan alami yang terdapat di 

sekitarnya. Sekarang kosmetika dibuat 

manusia tidak hanya dari bahan alami 

tetapi juga bahan buatan untuk maksud 

meningkatkan kecantikan. 

Antioksidan adalah senyawa 

penting yang sangat bermanfaat bagi 

kesehatan kulit. Zat ini berfungsi 

untuk menangkal radikal bebas yang 

dapat merusak jaringan kulit. 

Antioksidan berperan aktif 

menetralkan radikal bebas, di mana 

pada jaringan senyawa radikal bebas 

ini mengorbankan dirinya teroksidasi 

menstabilkan atom atau molekul 

radikal bebas (Priska,S, 2013). 

Kosmetik sediaan atau paduan 

bahan yang siap untuk digunakan pada 

bagian luar badan seperti epidermis, 

rambut, kuku, bibir, gigi, dan rongga 

mulut antara lain untuk 

membersihkan, menambah daya tarik, 

mengubah penampakan, melindungi 

supaya tetap dalam keadaan baik, 

memperbaiki bau badan tetpai tidak 

dimaksud kan untuk mengobati atau 

menyembuhkan suatu penyakit 

(Tranggono.dkk, 2007). 

Sediaan kosmetik yang 

digunakan untuk membersihkan dan 

menjaga kesehatan kulit adalah lulur. 

Lulur tradisional merupakan ekstrak 

bahan alami dari tanaman yang dibuat 

dalam bentuk scrub yang digunakan 

untuk kecantikan dioleskan dan 

digosok perlahan-lahan keseluruh 

tubuh untuk membersihkan badan dari 

kotoran-kotoran serta mengangkat sel-

sel kulit mati pada tubuh sehingga 

menghaluskan, memutihkan, 

mencerahkan, dan menyehatkan kulit 

(Fauzi 2012). 

Salah satu tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai obat adalah 

daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L). Manfaat dari  kembang 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 

adalah sebagai antibakteri, 

antioksidan, antitumor, antihipertensi, 

dan sebagai penyembuh luka (Bhaskar 

& Nithya, 2012). 

Aplikasi daun kembang sepatu 

pada kulit juga mempunyai beberapa 

manfaat yang bisa melindungi kulit 

dari serangan radikal bebas karena 

daun kembang sepatu mengandung 

antioksidan, meningkatkan sirkulasi 
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pada kulit, dan mengangkat sel kulit 

mati.  

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik untuk membuat judul 

tentang “FORMULASI LULUR 

KRIM DARI SERBUK DAUN 

KEMBANG SEPATU ( Hibiscus rosa-

sinensis L)”. 

METODE  PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilakukan 

di Laboratorium Farmasetik AKFAR 

AL-FATAH Bengkulu pada bulan 

Januari sampai bulan April 2019.  

Alat dan Bahan 

Timbangan digital,water bath, 

stemper dan motir, sendok tandu, 

spatel, sudip, serbet, kaca arloji, 

batang pengaduk, pH meter, kain 

planel, blender, pisau. 

Serbuk daun kembang sepatu, 

asam stearat, oleum citri, gliseril, 

propilengklikol, setil alkohol, aquadest 

nipagin, nipasol. 

Rancangan Formula 

Sedian lulur dibuat dalam tiga 

formula masing-masing formula 

beratnya 50 gram. Yang dirancang 

dengan menggunkan serbuk daun 

kembang sepatu, asam stearat, oleum 

citri, gliseril, propilglikol, setil 

alkohol, aquadest, nipagin, nipasol. 

Prosedur Kerja Penelitian 

pertama-tama siapkan alat yang 

akan digunakan dan semua bahan 

ditimbang sesuai dengan yang 

diperlukan. Potong kecil-kecil daun 

kembang sepatu yang sudah 

dikeringkan lalu diblender sisikan, 

kemudian leburkan asam stearat, setil 

alkohol, dan nipasol diatas water bath 

sampai lebur, lalu sisihkan. Larutkan 

nipagin dan propilglikol dalam air 

panas sampai larut, lalu sisihkan. 

Masukkan asam stearat, setil alkohol 

dan nipasol yang telah dileburkan ke 

dalam lumpang yang telah dipanaskan, 

tambahkan nipagin dan propilglikol  

dikit demi sedikit gerus hingga 

berbentuk basis krim . Masukkan 

serbuk daun kembang sepatu yang 

telah diblender dalam basis krim 

sedikit demi sedikit, gerus sampai 

homogeny dan tambahkan sisa air 

gerus hingga berbentuk lulur krim. 

Kemudian masukkan dalam wadah 

lalu lakukan evaluasi.. 

Evaluasi Lulur 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan 

dengan melihat warna, mencium bau, 

dan tekstur lulur yang dibuat. 

Uji Homogenitas 

Lulur dioleskan tipis merata 

diatas kaca bening, kemudian kaca 

tersebut diarahkan ke cahaya, tidak 
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boleh adanya terlihat bahan padat. 

Pemeriksaan pH 

Pemeriksaan menggunakan 

alat pH meter, alat ini dikalibrasi 

dengan menggunkaan larutan 

dapar pH 4 dan pH 7. Elektroba 

dibilas dengan air suling dan 

dikeringkan dengan tissue. Pengkuran 

pH dilakukan dengan cara : ambil 1 gr 

menggunakan pot obat kemudian 

elekroba dicelupkan kedalam wadah 

tersebut angka membentuk yang 

ditunjukkan oleh pH meter merupakan 

pH lulur tersebut. 

Uji Daya Sebar 

Uji ini dilakukan dengan cara 

sejumlah zat tertentu diletakkan diaas 

kaca berskala. Kemudian bagian 

atasnya diberika kaca yang sama, dan 

ditingkatkan bebannya dengan 

menggunakan anak timbangan 50 

gram, 100 gram, 150 gram, dan 200 

gram. Kemudian diberikan rentang 

waktu 5 menit, selanjutnya diameter 

penyebaran diukur pada setiap 

penambahan beban, saat sediaan 

berhenti menyebar.  

Uji Tipe Emulsi 

Metode dispersi   

Larutan zat warna Emulsi yang 

telah dibuat dimasukkan dalam gelas 

piala, kemudian diteteskan beberapa 

tetes larutan metilen biru diatasnya. 

Jika warna biru segar terdispersi 

keseluruh emulsi maka tipe emulsinya 

tipe minyak dalam air.  

Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dilaboratorium selanjutnya 

akan diolah secara manual dan 

dianalisis secara deskriptif dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Karateristik Serbuk Daun 

Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L) 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Organoleptis Serbuk Daun Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L) 

 

 

 

Hasil uji evaluasi pada tabel 1, 

dapat diketahui bahwa serbuk daun 

kembang sepatu memiliki warna hijau, 

bau khas, dan konsistensi serbuk halus 

Uji Sifat Fisik Sediaan Lulur Krim 

Uji Organoleptis 

Analisis organoleptis dilakukan 

dengan mengamati perubahan bentuk, 

Nama Bahan Warna Bau Konsis 

tensi 

Serbuk Daun 

Kembang Sepatu 

Hijau Khas Serbuk Halus 
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bau, dan warna sediaan lulur krim 

dengan kadar variasi yang berbeda-

beda pengamatan dilakukan selama 3 

minggu. Hasil uji organoleptis dapat 

dilihat pada tabel II.dengan kadar 

variasi yang berbeda-beda pengamatan 

dilakukan selama 3 minggu. Hasil uji 

organoleptis dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Lulur Krim Serbuk Daun Kembang Sepatu  

              (Hibiscus       rosa-sinensis L) 
 

Keterangan :  

F0 : formulasi sediaan tanpa zat aktif   

F1 : formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F2 : formulasi sediaan dengan zat aktif 15%  

F3 : formulasi sediaan dengan zat aktif 20% 

Pada uji organoleptis dilakukan 

dengan cara mengamati secara 

langsung sediaan lulur krim selama 3 

minggu. Bagian yang diamati 

meliputi kosistensi, warna, bau dari 

sediaan lulur tersebut. Pada minggu 

pertama sampai minggu ke ketiga 

pengamatan dari masing-masing 

formula tidak mengalami perubahan 

konsistensi, warna, dan bau, tetapi 

pada pengamatan warna pada masing-

masing formula memiliki warna yang 

berbeda yaitu F0 putih, F1 hijau 

keabuan, F2 hijau keabuan, F3 hijau 

tua, perbedaan warna pada setiap 

formula disebabkan karena perbedaan 

kosentrasi kadar serbuk daun 

kembang sepatu (Pudjaatmaka, 2002)

 

Uji Homogenitas   

Tabel 3. Hasil Uji 

Homogenitas Lulur Krim Serbuk 

Daun Kembang Sepatu (Hibiscus       

rosa-sinensis L) 

 
Keterangan :  

      Minggu ke -  

No  Formula  Organo leptis   1 2 3 

1  

F0 

Kosistensi 

Warna  

Bau 

Kental 

putih  

Khas  

kental 

Putih  

Khas 

Kental 

Putih  

Khas 

2  

F1 

Kosistensi 

Warna  

Bau 

Kental 

Hijau  

Khas  

kental 

Hijau  

Khas  

Kental 

Hijau 

Khas  

3  

F2 

Kosistensi 

Warna  

Bau 

Kental 

Hijau keabuan 

Khas  

kental 

Hijau keabuan 

Khas 

Kental 

Hijau keabuan 

Khas 

4  

F3 

Kosistensi 

Warna  

Bau 

Kental 

Hijau tua 

Khas  

kental 

Hijau tua 

Khas 

Kental 

Hijau tua 

Khas 

Formula Minggu 

ke-1 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-3 

F0 Homogen Homogen Homogen 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 
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F0 : formulasi sediaan tanpa zat aktif   

F1 : formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F2 : formulasi sediaan dengan zat aktif 15%  

F3 : formulasi sediaan dengan zat aktif 20% 

 

Pada tabel 3 hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa masing-masing 

formula mempunyai susunan  yang 

homogen dan tidak adanya butiran-

butiran kasar. Pengamatan dilkukan  

selama 3 minggu. Hasil yang 

homogen diperoleh karena pada 

proses pembuatan lulur telah 

memenuhi persyaratan, pembuatan 

lulur yang baik. Sehingga adanya 

perbedaan konsentrasi serbuk daun 

kembang sepatu tidak mempengaruhi 

homogenitas pada sediaan lulur 

(Donovan & Flanagan, 1996).   

Uji pH 

 Uji pH digunakan untuk 

mengetahui pH sediaan apakah sesuai 

dengan pH kulit yang akan 

mempengaruhi kenyamanan dan 

keamanan penggunanya. Data dapat 

dilihat pada tabel 4 dibawah ini, 

Tabel 4. Hasil Uji pH Lulur Krim 

Serbuk Daun Kembang Sepatu 

(Hibiscus       rosa-sinensis L) 

 
Formula Minggu 

ke-1 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-3 

F0 6,41 6,04 5,96 

F1 6,28 5,83 5,79 

F2 6,20 5,72 5,69 

F3 6,14 5,75 5,71 

 

Keterangan :  

F0 : formulasi sediaan tanpa zat aktif   

F1 : formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F2 : formulasi sediaan dengan zat aktif 15%  

F3 : formulasi sediaan dengan zat aktif 20% 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Uji pH 

Pada pengujian pH ini 

dilakukan selama 3 minggu, F0 

memiliki nilai pH yang lebih tinggi 

yaitu 6,41 dibandinggkan dengan 

formula F1,F2, dan F3, ysng menurun 

secara signifikan dimana pH F1 6,28, 

F2 6,20, F3 6,14. Pada setiap minggu 

mengalami penuruhan nilai pH.  

Penurunan setiap minggu nya 

bisa di sebabkan beberapa faktor 

seperti kesalahan dalam penyimpanan 

dan reaksi kimia setiap sediaan 

(Budiman, 2008). Semakin banyak 

ekstrak semakin rendah nilai pH 

sedangkan semakin lama 

penyimpanan semakin turun nilai pH. 

Dari hasil yang diperoleh lulur krim 

yang dibuat masih memenuhi 

persyaratan pH permukaan kulit yaitu 

berkisar antara 4,5-8,0 (Swastika, 

dkk, 2013).  

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk 

F0 F1 F2 F3

Minggu ke-1 6.41 6.28 6.2 6.14

Minggu ke-2 6.04 5.83 5.72 5.75

Minggu ke-3 5.96 5.79 5.69 5.71

A
xi

s 
Ti

tl
e

 Grafik Hasil Uji pH 
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mengetahui kemampuan menyebar 

lulur krim pada saat digunakan di 

kulit. 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar Lulur 

Krim Serbuk Daun Kembang  Sepatu 

 
 

N

o 

 

Berat 

Beban 

(gram

) 

 

Mingg

u ke-1 

 

 

Mingg

u ke-2 

 

 

Mingg

u ke-3 

   cm  

 

F0 

50  

100 

150 

200 

2  

2,2 

2,3 

2,5 

3,0 

3,2 

3,2 

3,5 

3,8 

3,6 

3,4 

3,6 

 

F1 

50 

100 

150 

200 

2 

2,3 

2,6 

2,8 

3,0 

3,1 

3,1 

3,2 

3,1 

3,2 

3,3 

3,4 

 

F2 

50 

100 

150 

200 

2,4 

2,6 

2,8 

2,8 

2,9 

3,1 

3,3 

3,4 

3,0 

3,2 

3,3 

3,4 

 

F3 

50 

100 

150 

200 

2,6 

2,8 

2,8 

2,9 

2,9 

3,0 

3,1 

3,1 

2,8 

2,8 

2,9 

3,2 

Keterangan :  

F0 : formulasi sediaan tanpa zat aktif   

F1 : formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F2 : formulasi sediaan dengan zat aktif 15%  

F3 : formulasi sediaan dengan zat aktif 20% 

 

Pada uji dayar sebar dapat 

dilihat pada tabel 5 yaitu semakin 

tinggi berat beban semakin luas daya 

sebar lulur dam semakin lama 

penyimpanan sediaan semakin luas 

penyebaran daya sebar. Pada semua 

formula F0,F1,F2,F3 dengan adanya 

ditambahkan serbuk pada formula 

F1,F2,F3 juga mempengaruhi 

penyebaran daya sebar pada lulur 

krim 

Uji Tipe Emulsi 

Hasil pengujian tipe emulsi 

dari ketiga formulasi menunjukkan 

bahwa  

lulur krim serbuk daun 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L) adalah tipe emulsi minyak 

dalam air (M/A) yang ditunjukan 

warna biru merata pada sediaan. 

Uji Hedonik 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Uji Hedonik 

 
Formulasi F1 F2 F3 Jumlah 

Warna 6 3 1 10 
Aroma 2 6 2 10 
Rasa 

Dikulit 

3 3 4 10 

Bentuk 

Sediaan 

6 3 1 10 

Total  17 15 8  
Keterangan :  

F0 : formulasi sediaan tanpa zat aktif   

F1 : formulasi sediaan dengan zat aktif 10% 

F2 : formulasi sediaan dengan zat aktif 15%  

F3 : formulasi sediaan dengan zat aktif 20% 

 

Pada uji Hedonik yang 

dilakukan pada penelis sebanyak 10 

orang diperoleh hasil bahwa penelis 

lebih banyak menyukai sediaan F1, 

hal ini disebabkan karena F1 lebih 

menyukai aroma, rasa dikulit, dan 

bentuk sediaan.  Sedangkan formula 

yang tidak banyak disukai F3. Hal ini 

disimpulkan bahwa semakin banyak 

serbuk sediaan berpengaruh terhadap 

ketidak sukaan penelis. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

a. Serbuk daun kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L) dapat 

diformulasikan sebagai sediaan lulur 

krim.  

b. Berdasarkan evaluasi yang telah 

dilakukan, maka variasi kadar serbuk 

daun kembang sepatu mempengaruhi 

sifat fisik sediaan lulur krim hal ini 

dibuktikan dari hasil uji sifat fisik 

sediaan seperti uji organoleptis, uji 

pH, uji daya sebar, uji tipe emulsi.   

 

SARAN 

 Diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat membuat 

sediaan lulur krim dari bahan alam 

lainnya. Dan dapat memformulasikan 

serbuk daun kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L)  menjadi 

sediaan kosmetik lain. 
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